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Abstrak 

Keracunan jengkol merupakan masalah kesehatan tersendiri di Indonesia terutama di Sumatera Barat. Gambaran klinisnya bervariasi mulai dari hanya nyeri pinggang sampai dengan timbulnya tanda-tanda gagal ginjal akut. Patofisiologi terjadinya keracunan jengkol masih belum jelas.Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perubahan sistem saluran kemih akibat memakan buah jengkol.

Penelitian dilakukan terhadap 32 ekor  tikus jenis wistar sebagai sampel. Sampel dikelompokkan ke dalam 4 kelompok. Kelompok pertama merupakan kelompok kontrol tanpa pemberian jengkol. Tiga kelompok lainnya diberikan bubur jengkol dengan dosis masing-masing secara berurutan 150, 300 dan 400 mg untuk 100 gram berat badan 2 kali sehari selama 2 hari berturut-turut. Di tampung urine dan di periksa terhadap pH, sediment eritrosit dan adanya kristal asam jengkol. Di ambil darah untuk periksaan pH dan HCO3, dan di ambil ginjal ureter dan uretra untuk pemeriksaan histopatologi.

Pada analisa darah ternyata terdapat perbedaan yang bermakna antara pH darah pada ke-4 kelompok (p 0,012) dan dengan analisa multi regrasi ternyata terdapat trend penurunan pH berhubungan peningkatan dosis. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar ion bikarbonat darah antara ke-4 kelompok (p 0,795). Pada pemeriksaan urine tidak terdapat kristal asam jengkol pada seluruh sampel. Tidak terdapat perbedaan yang bermakna sedimen eritrosit dalam urine ke-4 kelompok  (p 0,447). Terdapat perbedaan yang bermakna pH urine pada ke-4 kelompok (p 0,001) dan ternyata perbedaannya berhubungan dengan jumlah pemberian jengkol (dosis). Pada pemeriksaan histopatologi ternyata terdapat hubungan yang bermakna antara terjadinya hiperemia ginjal (p 0,0228) dan hemoragia uretra (p 0,0000471) dengan paparan dengan jengkol.

Dengan pemberian dosis 150 – 450 mg jenkol/100 gram berat badan tikus tidak menimbulkan keracunan jengkol pada tikus, akan tetapi dapat menimbulkan perbedaan yang bermakna tehadap pH darah dan urine.
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